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Accepted : 7 Januari 2026 the lowest rate of 1UD used. As of January 2025, only 7 of 1,915 reproductive age
Published : 8 Januari 2026 women (WUS) used IUD’s. This showed a lack of interest in IUD contraception,
one of the causes is knowledge. This is supported by the results of a preliminary

study on 10 mothers, where there were 7 mothers who did not know anything about
Booklet, MKJP Contraception, IUDs, so there would be less interest in using 1UDs. Objective: This reseach
Knowledge. determine the effectiveness of booklet media in increasing WUS knowledge about
1UD contraception in the work area of Kelayan Dalam Public Health Center in 2025.

Booklet, Kontrasepsi 1UD, Methods: This study was a pre-experimental study with a one group pre-post test
Pengetahuan desgin. The population in this study was 95 reproductive age women, using
purposive sampling techniques. The dependent variable in this study was knowledge
Phone: about 1UD contraception, while the independent variable was the media booklet.
Data analysis used the willcoxon Signed Rank Test with a significance value of

E-mail: 0,05. Results: There was diffeence in the average knowledge of reproductive age
juhairiyah.juzu@gmail.com women about IUD contraception, namely the average before the intervention was

57,95, then after the intervention the average increased to 89,01. The results of the
wilcoxon test showed that the booklet media was effective in increasing
reproductive age women knowledge about the IUD contraception device with a p
value of 0,000. Conclusion: There is effectiveness of booklet media in increasing
reproductive age women knowledge about IUD contraception in the Kelayan Dalam
Public Health Center in 2025.
ABSTRAK
Latar Belakang: Puskesmas Kelayan Dalam menduduki peringkat 4 terendah
pemakai kontrasepsi IUD di Kota Banjarmasin. Hingga bulan Januari 2025 dari
1.915 WUS terdapat 7 orang yang menggunakan kontrasepsi IUD. Hal ini
menunjukkan kurangnya minat terhadap kontrasepsi 1UD, salah satu penyebabnya
ialah pengetahuan. Hal ini didukung oleh hasil studi pendahuluan pada 10 ibu,
dimana terdapat 7 ibu yang tidak mengetahui tentang 1UD, sehingga minat terhadap
penggunaan IUD kurang. Tujuan: untuk mengetahui efektivitas media booklet
untuk meningkatkan pengetahuan WUS tentang alat kontrasepsi IUD di wilayah
kerja Puskesmas Kelayan Dalam tahun 2025. Metode: Penelitian ini adalah pre
eskperimental dengan desain One Group Pre-Post Test. Populasi dalam penelitian
ini sejumlah 95 WUS yang sudah menikah dengan menggunakan Teknik Purposive
Sampling. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah pengetahuan tentang alat
kontrasepsi 1UD, sedangkan variabel independent adalah Media Booklet. Analisis
data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai signifikansi 0,05.
Hasil: Terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan WUS tentang alat kontrasepsi IlUD
yaitu rata-rata sebelum intervensi sebesar 57,95 kemudian setelah diberikan
intervensi rata-rata meningkat menjadi 89,01. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
terdapat efektivitas media booklet untuk meningnkatkan pengetahuan WUS tentang
alat kontrasepsi ITUD dengan p value 0,000. Kesimpulan: Ada efektivitas dari
media booklet untuk meningkatkan pengetahuan WUS tentang alat kontrasepsi IlUD
di Wilayah Kerja Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 2025.

2026 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Salah satu metode kontrasepsi yang telah dianjurkan oleh pemerintah pada pasangan usia
subur sebagai alat kontrasepsi jangka panjang adalah metode kontrasepsi jangka panjang
(2018, dalam Sutriyani, 2023). Jenis metode yang termasuk dalam kelompok ini adalah metode
kontrasepsi mantap (pria dan wanita), implant dan Intra Uterine Device (IUD) (Karuniawati N,
Andi Masnilawati & Siti HH, 2024). Alat intra uterine device (IUD) sangat efektif untuk
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menjarangkan kehamilan dibandingkan dengan metode kontrasepsi lainnya seperti suntik, pil,
dan implan. Alat intrauterine device (IUD) dapat mencegah terjadinya kehamilan hingga 10
tahun dengan tingkat kegagalan hanya berkisar 1%. (Zulfitriani et al, 2021). Keuntungan
pemakaian IUD yakni hanya memerlukan satu kali pemasangan untuk jangka waktu yang lama
dengan biaya yang relatif murah, aman karena tidak mempunyai pengaruh sistemik yang
beredar ke seluruh tubuh, tidak mempengaruhi produksi ASI dan kesuburan cepat kembali
setelah IUD dilepas (Idris, 2020).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2024, jumlah
pasangan usia subur (PUS) di wilayah tersebut mencapai 718.924 orang, dengan jumlah peserta
Keluarga Berencana (KB) aktif sebanyak 546.312 orang atau sekitar 76,0%. Kota Banjarmasin
menempati peringkat keempat terendah dalam cakupan peserta KB aktif di provinsi tersebut,
yaitu hanya sebesar 65,5%. (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, 2024). Sementara
itu, menurut data Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin tahun 2024, dari total 73.946 PUS,
penggunaan alat kontrasepsi IUD (1.7%). Capaian penggunaan IUD di kota tersebut masih jauh
dibawah target yang ditetapkan, yakni 28,9% (Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin, 2024).

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin Tahun 2024 dari 27 Puskesmas se
kota Banjarmasin, Puskesmas Kelayan Dalam menduduki peringkat 19 untuk pencapaian
peserta KB Aktif. Kecamatan Banjarmasin Selatan, Puskesmas Kelayan Dalam menduduki 4
terendah pemakai kontrasepsi IUD. Wilayah Puskesmas Kelayan Dalam tahun 2024 jumlah
PUS 1.915 orang ditemukan pemakaian kontrasepsi metode IUD aktif hanya 3 jiwa dengan
capaian (0.15%) yang masih rendah dibandingkan dengan penggunaan implan yang capaiannya
sudah (1.9%), pada tahun 2025 bulan Januari sampai Juni 7 orang (0.3%) yang juga masih
sangat rendah dan kurang peminat.

Berdasarkan hasil wawancara pada 10 WUS di Wilayah Puskesmas Kelayan Dalam,
menyatakan bahwa kurangnya pemahaman WUS terhadap penggunaan alat kontrasepsi 1UD.
7 orang yang belum mengetahui manfaat 1UD, terdapat mitos yang salah, takut terhadap efek
samping dan prosedur pemasangan. Sedangkan 3 orang diantaranya menyatakan pemahaman
tentang 1UD bahwa IUD alat kontrasepsi jangka panjang sangat efektif tidak perlu diingatkan
setiap hari, tidak mengganggu hormon, dan IUD segera kembali subur setelah pemasangan.
Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan mengenai manfaat dan keamanan IUD
menjadi salah satu penyebab enggannya ibu untuk memilih metode kontrasepsi ini. Untuk
menambah pengetahuan WUS tentang alat kontrasepsi maka diperlukan sebuah media.

Media Pembelajaran ada beberapa jenis yaitu media visual (media cetak seperti buku,
jurnal, peta, gambar, dan lain sebagainya), media audio ( tape recorder dan radio), media audio
visual (film, video, program TV, dan lain sebagainya) dan multimedia (Pagara H, et al. 2022).
Booklet dapat menyajikan informasi secara ringkas, jelas, dan menarik serta mudah diakses
dan dibaca kapan saja (Arsyad, 2011). Selama ini di Puskesmas Kelayan Dalam penyuluhan
kesehatan belum pernah menggunakan media booklet, media yang digunakan adalah leaflet,
lembar balik dan buku KIA. Penelitian Yulia Netri, menyatakan bahwa menunjukan ada
pengaruh media booklet terhadap pengetahuan tentang kontrasepsi IUD pada Wanita Usia
Subur di wilayah kerja Puskesmas Kelayan Dalam (Netri Y, et al. 2021). Oleh karena itu
dipilihlah media booklet dalam penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Efektivitas Media Booklet dalam Meningkatkan Pengetahuan WUS tentang Alat Kontrasepsi
IUD di Puskesmas Kelayan Dalam Kota Banjarmasin Tahun 2025.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah pre eskperimental dengan desain One Group Pre-Post Test.
Populasi dalam penelitian ini sejumlah 95 WUS yang sudah menikah dengan menggunakan
Teknik Purposive Sampling. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah pengetahuan
tentang alat kontrasepsi 1UD, sedangkan variabel independent adalah Media Booklet. Analisis
data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Analisa Univariat
Hasil penelitian tentang pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan booklet
tentang alat kontrasepsi IUD di Wilayah Kerja Puskesmas Kelayan Dalam dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Distribusi Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Booklet
Tentang Alat Kontrasepsi IUD di Wilayah Kerja Puskesmas Kelayan Dalam

Tahun 2025
Pengetahuan n Mean Min Max Std Deviation
Pre-Test 95 57,95 20 60 17,405
Post-Test 95 89,01 90 100 10,118

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 3.2 didapatkan pengetahuan sebelum diberikan booklet
tentang alat kontrasepsi IUD nilai terendahnya adalah 20 dan nilai tertingginya 60,
sedangkan setelah diberikan pengetahuan tentang alat kontrasepsi 1UD nilai
terendahnya adalah 90 dan nilai tertingginya 100. Pada rata-rata pengetahuan
mengalami peningkatan sebelum diberikan intervensi 57,95, setelah diberikan
intervensi rata-rata pengetahuan meningkat yaitu 89,01.

2. Analisa Bivariat
Tabel 2. Efektivitas Media Booklet untuk Meningkatkan Pengetahuan WUS tentang
Alat Kontrasepsi IUD di wilayah Kerja Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 2025

Pengetahuan N Mean Sum of Z P-Value
Rank Rank
Pre-Test
Post-Test 95 48,00 4560,00 8,472 0.000

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 3.4 didapatkan Mean rank sebesar 48,00 dan sum of rank
sebesar 4560,00, hal ini menunjukkan adanya perubahan peringkat nilai pengetahuan
yang konsisten antara sebelum dan sesudah intervensi. Nilai Z sebesar 8,472
menunjukkan adanya perbedaan yang kuat secara statistik antar dua pengukuran. Hasil
uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 yang artinya
p<0.05, berarti terdapat pengaruh media booklet terhadap pengetahuan WUS tentang
alat kontrasepsi IUD di Wilayah Kerja Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 2025.
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B. Pembahasan

d

1. Pengetahuan WUS tentang Alat Kontrasepsi IUD Sebelum dan Sesudah diberikan

Booklet

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kelayan
Dalam, diketahui bahwa terjadi peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan
WUS tentang alat kontrasepsi IUD setelah diberikan media edukasi berupa booklet.
Sebelum intervensi dari 95 responden terdapat 48 WUS (50,5%) yang memiliki
pengetahuan kurang dengan rata-rata nilai sebesar 57,95 sedangkan setelah intervensi
sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 82 WUS (86,3%)
dengan rata-rata nilai mengalami peningkatan menjadi 89,01.

Berdasarkan teori Green (2005) dalam Pardosi (2021) terdapat beberapa faktor
yang berhubungan dengan penggunaan MKJP yakni faktor presdisposisi (presdisposing
factors) adalah faktor yang mempermudah dan mendasari untuk terjadinya prilaku
tertentu. Faktor presdisposisi ini mencakup pengetahuan, sikap, kepercayaan,
keyakinan dan nilai-nilai. Selain itu juga faktor presdisposisi meliputi umur, tingkat
pendidikan, pekerjaan serta jumlah anak. Pemilihan metode kontrasepsi ini tentunya
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain umur, paritas, pekerjaan dan tingkat
pendidikan.

Menurut Notoatmodjo (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan
hasil dari penginderaan seseorang terhadap suatu objek, dan pengetahuan sangat
dipengaruhi oleh informasi yang diterima melalui media edukasi. Beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan ialah pendidikan, media edukasi, dukungan tenaga
kesehatan, pengalaman pribadi dan kebutuhan praktis.

Usia merupakan faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan WUS
tentang alat kontrasepsi 1UD. Sebagian besar responden berada pada usia produktif,
dimana kemampuan menerima dan memahami informasi kesehatan relatif lebih baik.
Penelitian Putri et al, (2021), menyebutkan bahwa WUS usia 20-35 tahun cenderung
memiliki pengetahuan lebih tinggi karena pengalaman reproduksi serta keterpaparan
informasi dari tenaga kesehatan. Pendidikan yang lebih tinggi memang berperan dalam
peningkatan pemahaman, namun dengan media yang sesuai pengetahuan dapat
ditingkatkan pada semua pendidikan. (Notoatmodjo, 2022). Peran tenaga kesehatan
sebagai fasilitator informasi sangat penting dalam menyampaikan pesan kesehatan
secara optimal. (Mekonnen et al, 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraeni, et al (2021), yang menyatakan
bahwa ada hubungan antara umur dan paritas dengan pemilihan kontrasepsi MKJP pada
ibu nifas. Sejalan juga dengan penelitian Jasa, et al (2021), yang menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dan pekerjaan akseptor KB di PMB
Rosbiatul dengan pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP). Ibu yang
berpendidikan rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam memahami informasi
medis yang disampaikan, sehingga lebih mudah dipengaruhi oleh mitos, stigma atau
informasi yang salah mengenai kontrasepsi IlUD, menyebabkan ibu ragu dan menolak
penggunaan IUD. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin baik pula
pemahamannya terhadap informasi kesehatan, termasuk pemilihan metode kontrasepsi
yang rasional. Oleh karena itu, pendidikan menjadi faktor penentu penting dalam
membentuk tingkat pengetahuan ibu nifas, yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku dalam memilih kontrasepsi jangka panjang.

Menurut Mekonnen et al (2021) menyebutkan bahwa tingkat pendidikan yang
lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan tentang kontrasepsi, termasuk IUD. Wanita
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dengan tingkat pendidikan menengah dan tinggi lebih cenderung mengetahui manfaat,
cara kerja, dan keamanan 1UD dibandingkan wanita dengan pendidikan rendah.

Pada aspek pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga
atau bekerja di sektor informal, yang umumnya memiliki keterbatasan waktu untuk
mengikuti penyuluhan kesehatan secara tatap muka. Kondisi ini menyebabkan
pengetahuan awal mengenai IUD lebih rendah. (Rahmadani et al, 2023). Dari aspek
paritas, ibu dengan jumlah anak lebih banyak umumnya memiliki pengalaman lebih
besar dengan berbagai jenis kontrasepsi. Namun, pengalaman ini tidak menjamin
pemahaman yang benar, karena sering kali dipengaruhi oleh mitos atau cerita dari
lingkungan sosial bahkan terpengaruh budaya. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari &
Lestari (2020) yang menyatakan bahwa paritas berperan dalam kebutuhan informasi
kontrasepsi, dan ibu dengan paritas tinggi lebih membutuhkan informasi yang akurat
terkait IUD.

Rendahnya pengetahuan awal seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh usia,
pendidikan, pekerjaan dan lainnya, tetapi juga sangat berkaitan dengan kondisi sosial
budaya masyarakat dengan pola komunikasi yang lebih banyak mengandalkan
informasi dari keluarga dan lingkungan sekitar. Dalam konteks sosial budaya,
keputusan mengenai alat kontrasepsi sering kali dipengaruhi oleh pengalaman kerabat
atau cerita turun-temurun. Mitos mengenai IUD seperti kekhawatiran alat akan
berpindah tempat, menyebabkan kemandulan atau menimbulkan rasa sakit jangka
panjang masih cukup kuat beredar dikalangan masyarakat. Hal ini menyebabkan
banyak WUS menjadi ragu dalam mempertimbangkan 1UD sebagai pilihan kontrasepsi.

Dalam konteks pengetahuan tentang kontrasepsi IUD, faktor agama juga
mempunyai peran secara langsung maupun tidak langsung terhadap penerimaan
informasi, proses pengambilan keputusan, serta sikap terhadap penggunaan alat
kontrasepsi. Pemahaman keagamaan dapat mempengaruhi cara WUS dalam menyikapi
kontrasepsi, terutama terkait persepsi halal-haram, nilai-nilai kesucian tubuh serta
kesesuaian kontrasepsi dengan ajaran agama. Menurut Azizah & Suryani (2021),
sebagian WUS menolak atau ragu menggunakan IUD karena meyakini bahwa
pemasangan alat di dalam rahim dapat mengganggu “kesempurnaan ciptaan Tuhan”.
Selain itu, kepercayaan agama tertantu yang menekankan pelestarian keturunan juga
dapat menimbulkan kehati-hatian terhadap metode kontrasepsi jangka panjang seperti
IUD.

Pemerintah membuat kebijakan dan strategi program Kependudukan Keluarga
Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) untuk meningkatkan penggunaan
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Salah satu upaya peningkatan
pengetahuan penggunaan MKJP adalah dengan pemberitahuan informasi yang baik.
Salah satu bentuk komunikasi, informasi, dan edukasi adalah pertukaran pesan dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat (WUS)
tentang MKJP KB (Dias, et al 2025).

Hasil penelitian menunjukkan adanya kenaikan pemahaman yang signifikan pada
responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media booklet, hal ini
mengindikasikan bahwa media booklet mampu menjelaskan informasi tentang
kontrasepsi 1UD dengan lebih mudah dipahami dan diingat oleh responden. Hal ini
menjadi bukti bahwa intervensi edukatif berbasis media cetak sangat membantu,
terutama pada kelompok dengan pendidikan rendah, karena dapat membaca ulang
informasi sesuai kecepatan dan kebutuhan masing masing. Wanita usia subur dapat
memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang cara kerja kontrasepsi tersebut,
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efektivitasnya, jenis-jenis yang tersedia, serta manfaat dan resikonya. Informasi yang
disediakan dalam media booklet dapat membantu mengurangi kekhawatirannya tentang
kontrasepsi IUD. Media booklet dapat membantu meningkatkan kesadaran wanita usia
subur terhadap berbagai pilihan kontrasepsi yang tersedia.

. Efektivitas Media Booklet Terhadap Pengetahuan WUS Tentang Kontrasepsi

IUD

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan sebelum dan
sesudah yaitu 57,95 dengan 89,01 didapatkan rata - rata selisih 31,06 yang dimana
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara media booklet terhadap pengetahuan
WUS tentang alat kontrasepsi IUD. Hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon Signed Rank
Test didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,050) artinya terdapat pengaruh
penggunaan media booklet untuk meningkatkan pengetahuan WUS tentang alat
kontrasepsi IUD di Wilayah Kerja Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 2025.

Salah satu media dalam pemberian pendidikan kesehatan yaitu dengan
menggunakan media Booklet. Booklet merupakan sebuah media cetak yang berupa
buku berfungsi memberikan informasi dan juga sebagai media komunikasi yang
bersifat promosi, anjuran, larangan-larangan kepada khalayak massa dan berbentuk
cetakan, memiliki tujuan agar masyarakat yang sebagai objek dapat memahami pesan
melalui media tersebut. (Munawarah, et al 2023).

Booklet memiliki jangkauan yang terbatas, penyampaiannya sederhana dan hanya
berfokus pada satu tujuan, sehingga memudahkan pembaca untuk memahami informasi
yang disajikan. (Novariza, et al, 2024). Media booklet yang diberikan merupakan salah
satu upaya dalam meningatkan motivasi, sikap, dan minat belajar serta memberikan
dukungan, bantuan dan pengajaran yang diberikan kepada individu dengan pendidikan
kesehatan agar dapat melakukan tindakan pencegahan secara mandiri (Noftalina, et al.,
2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Netri, et al (2024),
yang menyatakan bahwa ada pengaruh promosi kesehatan melalui media booklet
terhadap pengetahuan dan sikap tentang kontrasepsi IUD pada wanita usia subur.
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap
suatu objek melalui pancaindra yang dimilikinya. Pancaindra manusia guna
penginderaan terhadap objek yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
perabaan. Pengetahuan seseorang sebagian besar diperoleh melalui indra pendengaran
dan indra penglihatan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et
al, (2021), yang menunjukkan bahwa media booklet efektif meningkatkan pengetahuan
akseptor KB tentang IUD di wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo. Booklet mampu
memperkuat daya ingat dan minat belajar ibu dalam memahami topik kesehatan
reproduksi, karena desain visual dan bahasa yang sederhana membuat informasi lebih
mudah diterima. Menurut Patmawati et al, (2025), menemukan bahwa edukasi
menggunakan booklet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetauan
tentang kontrasepsi 1UD, karena media cetak memungkinkan responden membaca
ulang materi sesuai kebutuhan.

Dibandingkan dengan media digital seperti video edukasi, booklet juga
memberikan keuntungan tersendiri, terutama pada masyarakat dengan tingkat akses
teknologi rendah. Menurut Alruwaili & Badr (2024), media digital memerlukan
perangkat, koneksi internet, dan literasi teknologi yang memadai, yang belum tentu
dimiliki semua WUS, terutama diwilayah perkotaan pada dan sosial ekonomi
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menengah kebawah. Booklet menjadi pilihan yang tepat karena bersifat universal, tidak
membutuhkan alat tambahan, dan dapat disimpan dalam jangka panjang.

Hasil penelitian menunjukkan, pemberian pengetahuan kepada WUS yang sudah
menikah sangat penting untuk terus dilakukan dan diedukasi agar dapat meningkatkan
capaian akseptor kontrasepsi jangka panjang. Inovasi yang dilakukan dalam
menghadapi wanita usia subur ialah yang dapat diterima, dengan adanya booklet WUS
memiliki akses mudah dan praktis dalam meningkatkan pengetahuannya tentang alat
kontrasepsi IUD. Booklet memungkinkan responden dapat membaca ulang sehingga
sangat efektif digunakan dimasyarakat dengan keterbatasan waktu dan tingkat literasi
yang bervariasi. Booklet mampu mengoreksi kesalahan persepsi dan mitos dikalangan
masyarakat yang sebelumnya mempengaruhi pengetahuan WUS mengenai kontrasepsi
IUD.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 2025,

maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Wanita Usia Subur sebelum diberikan media booklet tentang alat kontrasepsi didapatkan
nilai rata-rata pengetahuan 57,95

2. Wanita Usia Subur sesudah diberikan media booklet tentang alat kontrasepsi 1UD
didapatkan nilai rata-rata 89,01

3. Ada efektivitas media booklet untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang
alat kontrasepsi IUD dengan hasil p-value 0,000 (p<0.05).

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih kepada Poltekkes Kemenkes Banjarmasin yang sudah memfasilitasi
terlaksananya penelitian ini, kepada Puskesmas Kelayan dalam Kota Banjarmasn yang sudah
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